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ANALISIS RAGAM BAHASA NON-BAKU DALAM LAPORAN KARYA 
TULIS ILMIAH SISWA KELAS VIII F SMP NEGERI 1 GATAK  
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan proses ragam bahasa non-
baku dalam laporan karya tulis ilmiah siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Gatak dan 
mengimplementasikan proses ragam bahasa non-baku dalam laporan karya tulis 
ilmiah pada pembelajaran bahasa indonesia di SMP Negeri 1 Gatak. Sumber data 
pada penelitian ini adalah berupa arsip-arsip dalam bentuk tertulis maupun visual 
yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian yaitu karya tulis ilmiah siswa. 
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik simak dan catat. Teori yang 
digunakan adalah teori ragam bahasa non-baku. Tipe penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Peneliti menganalisis dengan menggunakan teknik analisis interaktif. 
Penelitian ini menunjukan bahwa proses ragam bahasa non-baku pada karya tulis 
ilmiah siswa terdapat dua puluh enam jenis ragam bahasa non-baku yang terdapat di 
dalam laporan karya tulis ilmiah siswa. Ragam non-baku adalah bahasa Indonesia 
yang tidak dilembagakan dan yang ditandai oleh ciri-ciri yang menyimpang dari 
norma ragam baku. Data yang tidak baku itu berupa (1) penyimpangan kaidah 
pembentukan kata, yang tampak dalam pemakaian imbuhan yang tidak tepat, 
pelepasan imbuhan, pemakaian bentuk dasar yang tidak baku termasuk ketidak 
tepatan pemakaian kata ganti, (2) pemakaian unsur dari bahasa daerah, (3) 
pemakaian dialek melayu betawi, (4) pemakaian hesitasi. Implementasi ragam 
bahasa non-baku pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Gatak. 
Kata kunci: ragam bahasa, karya tulis, non-baku. 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to describe the process of non-standard language 
diversity on scientific essay report of VIII F grade students SMP Negeri 1 Gatak and 
implementing the process of non-standard language diversityin scientific papers 
reporting on learning Indonesian in SMP Negeri 1 Gatak. The sources of data in this 
study are archives in the form of written or visual related to the problem in the 
research that is scientific essay of students. In the collecting data the researcher use 
see and record technique. The theory that used is non-standard language diversity. 
Type of this research is descriptive qualitative. The researcher analyze using the 
interactive analysis techniques. This study shows that the process of non-standard 
language diversity in the student scientific paper there are twenty-six types of non-
standard language diversity contained in the scientific papers students report. Variety 
of non-standard is Indonesian Language that do not institutionalized and are 
characterized by traits that deviates from the norm of the standard variety. Data that 
are not standard in the form of (1) the deviation word formation rules, which appears 
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in the use of incorrect affixes, affixes discharge, the use of non-standard basic form 
including the use of inaccuracy pronouns, (2) the use of the elements of the local 
language,(3) the use of Malay Betawi dialect, (4) the use of hesitation. 
Implementation of non-standard diversity language on Indonesian learning in SMP 
Negeri 1 Gatak. 
Keywords: language diversity, essay, non-standard. 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat interaksi dan alat komunikasi verbal yang hanya dimiliki 
manusia, bahasa dapat dikaji secara internal maupun secara eksternal, secara internal 
artinya pengkajian itu hanya dilakukan terhadap struktur intern bahasa itu saja, 
seperti struktur fonologi, struktur morfologi, struktur sintaksis hingga wacana, kajian 
internal ini dilakukan dengan menggunakan teori-teori dan prosedur-prosedur yang 
ada dalam disiplin linguistik saja. Sebaliknya, kajian secara eksternal berarti kajian 
itu dilakukan terhadap hal-hal atau faktor-faktor yang berada di luar bahasa, tetapi 
berkaitan dengan pemakaian bahasa itu oleh para penuturnya di dalam kelompok-
kelompok sosial masyarakat. Pengkajian secara eksternal ini akan menghasilkan 
rumusan-rumusan atau kaidah-kaidah yang berkenaan dengan penggunaan dan 
kegunaan bahasa dalam segala kegiatan manusia di dalam masyarakat, bahasa adalah 
sebagai alat komunikasi atau alat interaksi yang hanya dimiliki manusia. Bahasa 
mempunyai ciri-ciri yang merupakan hakikat bahasa itu antara lain,sebuah lambang, 
berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, dan manusiawi. 
Bahasa menjadi bagian sarana komunikasi manusia yang konkret karena manusia 
bisa hidup karena memiliki bahasa. Manusia saling menjalin hubungan dan membuat 
sebuah ikatan karena tersampaikannya pesan-pesan ketika berinteraksi menggunakan 
bahasa. Melalui bahasa inilah pada akhirnya mereka bisa menciptakan hal yang 
berkaitan dengan ilmu bahasa. Karena bahasa menjadi alat komunikasi yang sangat 
penting maka ketika bermasyarakat manusia selalu melibatkan bahasa untuk bisa 
menjadi bagian dalam bersosial. Hal itu seperti dapat dikatakan sebagai fungsi utama 
bahasa dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai alat untuk bekerja sama atau 
berkomunikasi di dalam kehidupan manusia bermasyarakat. Selain itu, bahasa juga 
digunakan sebagai sarana penghibur atau hiburan. 
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Bahasa akan selalu berkembang hingga saat ini. Penggunaan bahasa sekarang 
sudah banyak terdapat perbedaan dengan penggunaan bahasa dahulu. Kata, kalimat, 
paragraf, dan teks yang ada di dalamnya juga sudah berkembang dan menjadi dasar 
terbentuknya bahasa sekarang.  
Kridalaksana (dalam Chaer, 2005:32) menyatakan bahwa bahasa adalah sistem 
lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial 
untuk kerja sama, komunikasi dan mengidentifikasi diri. Selain itu Chaer (2005:15) 
berpendapat bahwa  bahasa merupakanfenomena yang selalu hadir dalam segala 
kegiatan manusia, digunakan oleh kelompok sosial ynag berbeda untuk berbagai 
keperluan. Bahasa pada dasarnya merupakan sesuatu yang khas dimiliki 
manusia.Ernst Cassirer (dalam Aminuddin, 2003:17) manusia termasuk animal 
symbolicum, yakni makhluk yang menggunakan media berupa simbol kebahasaan 
dalam memberi arti dan mengisi kehidupannya.Jadi bahasa berupa alat komunikasi 
yang digunakan oleh sekelompok masyarakan dalam berinteraksi. 
Ragam bahasa yang cukup berpengaruh dalam kehidupan bahasa 
Indonesia.Pemakaian ragam bahasa sangat perlu diperhatikan dalam masyarakat 
terdapat variasi bahasa yang sesuai dengan latar belakang masyarakat pengguna 
bahasa.Agar tidak terjadi kerancuan dalam penggunaan bahasa sangat perlu 
memperhatikan bahasabaku atau kebakuan bahasa.Untuk mendapatkannya dianggap 
perlu adanya kebakuan bahasa atau kestandaran bahasa. 
Karya ilmiah merupakan hasil tulisan yang menuruti suatu aturan tertentu. Aturan 
tersebut  biasanya merupakan suatu persyaratan tata tulis yang telah dibakukan oleh 
masyarakat akademik. Secara umum, proses penulisan karya ilmiah dilakukan dalam 
tiga tahapan, yaitu : tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap perbaikan. 
Sebagai hasil penelitian atau kegiatan ilmiah setiap karangan ilmiah mengandung 
komponen adanya masalah yang menjadi topik karangan ilmiah itu.Adanya tujuan 
penelitian, metode penelitian, teori yang dianut, objek penelitian, instrumen yang 
digunakan, dan adanya hasil penelitian yang diperoleh.Setelah kaidah ditemukan dan 
dirumuskan, kegiatan penelitian harus diwujudkan dalam bentuk laporan.Hal ini 
dimaksudkan karena sasaran akhir penelitian adalah mengkomunikasikan hasil 
penelitian pada khalayak terkait. Oleh karena itu,  menulis laporan merupakan tahap 
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akhir yang penting dalam penelitian, karena menulis laporan merupakan proses 
komunikasi yang membutuhkan adanya pengertian yang sama antara penulis dan  
pembaca.Jadi, dapat disimpulkan belajar menulis karya ilmiah itu sangat penting. 
Supaya di setiap proses dan tahapannya sesuai dengan aturan yang berlaku. Selain 
itu, pentingnya belajar menulis karya ilmiah juga dapat memperjelas sasaran atau 
tujuan dilaksanakannya penelitian sehingga dalam pembahasannya dapat 
disampaikan secara tepat dan mudah dipahami oleh pembaca.Sehingga kami 
membuat makalah penulisan karya ilmiah ini sebagai bahan pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai ragam bahasa nonbaku pada siswa SMP N 1 Gatakdalam sebuah 
judul penelitian “Analisis Ragam Bahasa Non-Baku dalam Laporan Karya Tulis 
Ilmiah pada Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 1 Gatak”.  
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu pengkajian terhadap 
suatu masalah yang didesain atau dirancang tanpa menggunakan prosedur statistik. 
Pendekatan kualitatif ini dengan cara mengumpulkan sebuah data kemudian 
menganalisis selanjutnya diinterpretasi dan terakhir disimpulkan. Penelitian ini 
bersifat deskristif karena data yang diperoleh tidak dapat atau tidak dituangkan dalam 
bentuk bilangan.Sedangkan strategi penelitian ini adalah analisis isi. 
Menurut Cresweel (dalam Emzir, 2010:21) pengoperasian dalam suatu tingkatan 
praktik merupakan strategi inquiri atau penelitian. Analisis isi tersebut lebih 
ditekankan pada ragam bahasa baku dan non baku dalam penyusunan laporan karya 
tulis ilmiah siswa.Moleong (2007:5) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang datanya tidak berbentuk angka yang diperoleh dari rekaman, 
pengamatan, wawancara, atau bahasa tertulis.Data yang telah terkumpul kemudian 
dianalisis, diinterpretasikan, dan langkah yang terakhir yaitu disimpulkan. Analisis 
isi tersebut lebih ditekankan pada ragam bahasa baku dan non baku dalam 
penyusunan laporan karya tulis ilmiah siswa.Bentuk penelitian yang digunakan 
termasuk penelitian deskriptif karena peneliti menekankan catatan yang sebenarnya 
guna mendukung penyajian data (Sutopo, 2002:36). Bentuk penelitian deskriptif 
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digunakan untuk mendeskripsikan proses analisis ragam bahasa baku non baku pada 
karya tulis ilmiah siswa. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Peneliti membahas mengenai ragam bahasa non-baku dengan permasalahan, 
analisis ragam bahasa non-baku dalam penyusunan laporan karya tulis ilmiah pada 
siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Gatak dan implementasi analisis ragam bahasanon-
baku dalam penyusunan laporan karya tulis ilmiah pada Siswa Kelas VIII FSMP 
Negeri 1 Gatak, yang diakhiri dengan pembahasan.Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian mengenai ragam bahasa (bahasa baku dan non-
baku) dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas 
VII semester 2 (genap). Dalam pelajaran bahsa Indonesia SMP kelas VII semester 2 
(genap) materi pokok yang digunakan untuk ragam bahasa adalah menulis surat 
pribadi dan surat dinas. 
Berdasarkan hasil analisis di atas mengenai ragam bahasa non-baku dengan 
permasalahan, analisis ragam bahasa non-baku dalam penyusunan laporan karya tulis 
ilmiah pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Gatak dan implementasi analisis ragam 
bahasanon-baku dalam penyusunan laporan karya tulis ilmiah pada Siswa Kelas VIII 
FSMP Negeri 1 Gatak didapati bahwa penyimpangan bahasa pada Karya tulis siswa 
terjadi karena beberapa hal. Siswa SMP merupakan siswa yang belajar Bahasa 
Indonesia dasar sehingga apa yang terjadi dalam penulisan mereka merupakan 
bentuk pelajaran praktek dari teori yang pernah mereka terima dari guru Bahasa 
Indonesia mereka. Pada Karya Tulis siswa SMP Negeri 1 Gatak banyak sekali 
bentuk penyimpangan yang nota bene kesalahan tersebut bisa terjadi karena unsur 
tidak sengaja atas ketidak tahuan mereka.  
Seperti halnya pada permasalahan pertama mengenai bahasa non-baku dalam 
penyusunan laporan karya tulis ilmiah pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Gatak 
yang terjadi adalah banyak penyimpangan atau bahasa non-baku yang terjadi karena 
unsur tidak sengaja seperti pada penyimpangan kaidah pembentukan kata dari 
penulisan kata, penggunaan huruf kapital, pungtuasi, dan frase/ kalimat. 
Penyimpangan dalam penulisan kata terjadi lebih pada penggunaan tanda hubung di 
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awal kalimat, penggunaan huruf kapital lebih sering terjadi ketika menuliskan nama 
organisasi, golongan, komunitas, dan peristiwa, pungtuasi lebih pada penggunaan 
tanda baca titik (.) dan koma (,) yang kadang terjadi karena unsur tidak sengaja, 
penggunaan frase/kalimat terjadi karena siswa tidak mengetahui susunan sebuah 
kalimat yang melibatkan induk kalimat dan anak kalimat. Bentuk penyimpangan 
yang telah disebutkan di atas terjadi lebih pada tidak perhatiannya siswa terhadap 
kalimat. 
Hasil analisis mengenai ragam bahasa Non-baku dapat diimplementasikan pada 
pelajaran bahasa Indonesia di SMP. Berdasarkan hasil analisis terdapat 
penyimpangan kaidah pembentukan kata dan pemakaian unsur dari bahasa asing. 
Dalam penyimpangan pembentukan kata siswa dapat mempelajari bagaimana bentuk 
penyimpangan penempatan kata, penulisan kata, penggunaan huruf kapital, dan 
pungtuasi. Dengan materi yang telah disesuaikan yaitu membuat sebuah surat 
(pribadi dan dinas) untuk kepentingan resmi, diharapkan siswa dapat menghindari 
terjadinya penyimpangan tersebut. Sedangkan dalam penulisan bahasa asing maupun 
bahasa tradisional, siswa bisa belajar bagaimana caranya untuk menuliskan bahasa 
serapan dalam surat hingga dapat membedakan mana bahasa asing/bahasa tradisional 
dengan bahasa Indonesia. 
Secara jelas implementasi ragam bahasa baku dapat diterapkan pada pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP kelas VII semester 2 dalam sebuah perencanaan 
pembelajaran dengan kompentensi inti dan kompetensi dasar. 
Implementasi ragam bahasa non-baku di SMP dapat diterapkan dengan 
kompetensi inti, 1) menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya, 2) 
menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya, 
3) memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata, dan mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
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dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. Kompetensi dasar ‘menulis surat (pribadi dan dinas) untuk 
kepentingan resmi dengan memperhatikan struktur teks, kebahasaan, dan isi’. Materi 
pokok yang digunakan untuk ragam bahasa adalah menulis surat pribadi dan surat 
dinas. 
Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu dengan berbagai 
perbedaan. Perbedaan dengan penelitian Susi Lestari (2013) terletak pada subjek 
analisisnya, Susi menganalisis ragam bahasa pada slogan papan reklame sedangkan 
penelitian ini menganalisis ragam bahasa nonbaku pada karya tulis ilmiah siswa. 
Perbedaan dengan penelitian Riza Dwi Ariyanti (2010) adalah pada subjek 
analisisnya, pada penelitian Riza penggunaan Ragam Bahasa Indonesia Pada 
Percakapan Bukan Empat Mata Bulan Juli 2010 sedangkan penelitian ini 
menganalisis ragam bahasa  nonbaku pada karya tulis ilmiah siswa.Perbedaan 
dengan penelitian Novlein Theodora (2013)adalah pada subjek analisisnya, pada 
penelitian Novlein menganalisis tentang ragam bahasagaul di media elektronika 
radio pada penyiar memora-FM Manado sedangkan penelitian ini menganalisis 
ragam bahasa nonbaku pada karya tulis ilmiah siswa. Perbedaan dengan penelitian 
Handicha Fajar Asmara Putri (2014)adalah pada subjek analisisnya, pada penelitian 
Handicha umenganalisis tentang Ragam Bahasa Baku Pada Karangan Eksposisi 
Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Tanjungpinang sedangkan 
penelitian ini menganalisis ragam bahasa nonbaku pada karya tulis ilmiah siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Gatak. Perbedaan dengan penelitian Purwiati Rahayu 
(2008)adalah pada subjek analisisnya, pada penelitian Purwiati menganalisis tentang 
ragam bahasapria dan ragam bahasa wanita dalam novel DAS SUPERWEIB 
sedangkan penelitian ini menganalisis ragam bahasa nonbaku pada karya tulis ilmiah 
siswa. Selain, adanya perbedaan di atas penelitian ini juga mempunyai persamaan 








Berdasarkan analisis data yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka 
dapat diambil simpulan sebagai berikut. 
Proses ragam bahasa non-baku pada karya tulis ilmiah siswa terdapat dua puluh 
enam jenis ragam bahasa non-baku yang terdapat di dalam laporan karya tulis ilmiah 
siswa. Ragam bahasa nonbaku  yang berasal dari tulisan dan pemikiran siswa yang 
ada kebanyakan sama dari beberapa kelompok tersebut. Setiap kalimat yang 
mengandung sebuah kata ragam bahasa non-baku dapat disimpulkan banyak 
kesamaan dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini. Hal ini disebabkan setiap siswa 
berkemungkinan saling bekerja sama, tuturan menggunakan kata yang memiliki 
bahasa non-baku dengan referensinya,  sehingga menimbulkan efek penasaran bagi 
pembaca. Adanya persamaan kata dalam penyusunan karya tulis ilmiah siswa dengan 
kata non-baku sebenarnya membuat daya tarik penelitian ini. Hasil penelitian ini 
lebih banyak ditemukan beberapa kesamaan dalam penyusunan. Pada dasarnya 
pembaca harus memahami maksud tuturan tersebut. Setelah itu baru menentukan dan  
menyimpulkan. 
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